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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Indonesia Power adalah salah satu anak perusahaan listrik milik PT.PLN (Persero) yang didirikan pada tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama PT.PLN Pembangkitan Tenaga Listirk Jawa Bali I (PT.PJB I) dan pada tanggal 3 aoktober 2000 PT.PLN PJB I resmi berganti nama menjadi PT. Indonesia Power.
PT. Indonesia Power merupakan perusahaan pembangkit tenaga listrik terbesar di Indonesia dengan delapan Unit Bisnis Pembangkit utama dibeberapa lokasi strategis di Pulau Jawa dan di Pulau Bali serta satu Unit Bisnis yang bergerak di bidang jasa pemeliharaan yang disebut Unit Bisnis Jasa Pemeliharaan (UBJP).
Unit-unit bisnis tersebut adalah: Unit Bisnis Pembangkitan Suralaya, Priok, Saguling, Kamojang, Mrica, Semarang, perak, Grati dan Bali serta Unit Jasa Pemelliharaan.

Kiprah PT. Indonesia Power dalam pengembangan usaha penunjang di bidang pembangkit tenaga listrik juga dilakukan dengan membentuk anak perusahaan PT. Cogindo Daya Perkasa (saham 99,9 %)yang bergerak di bidang jasa pelayanan dan manajemen energi dengan penerapan konsep cogeneration dan distributed generation, juga PT. Indonesia Power mempunyai saham 66 % di PT. Arta Daya Coalindo yang bergerak di bidang usaha perdagangan batu bara. Aktivitas kedua anak perusahaan ini diharapkan dapat lebih menujang peningkatan pendapatan Perusahaan di masa mendatang.
UNIT BISNIS PEMBANGKITAN SAGULING, merupakan salah satu Unit Pelaksana Pengusahaan yang berada dibawah PT. Indonesia Power dan sebelumnya bernama PLN sektor Saguling terbentuk sesuai   surat PLN Pusat No.064/DIR/1984 tanggal 10 Mei 1984 yang mengelola PLTA Saguling.

Dengan adanya perubahan Struktur Organisasi dalam rangka menuju kearah spesialisasi, maka keluar surat keputusan pemimpin PLN Pembangkitan dan Penyaluran Jawa Bagian Barat No.006.K/023/DIR/030/1995 tanggal 16 Oktober 1995, yaitu yang semula mengelola 1 (satu) Unit PLTA ditambah 7 (tujuh) Unit PLTA. Sekarang yang dikelola Unit Bisnis Pembngkit Saguling menjadi 8 (delapan) Unit yaitu : 

1. PLTA Saguling 
PLTA Saguling terletak sekitar 30 km sebelah Barat kota Bandung dan 100 km sebelah Tenggara Kota Jakarta dengan kapasitas terpasang 4 x 175,18 MW dan produksi Listrik rata-rata per tahun 2158 GWH. Fungsi PLTA Saguling dalam sistem kelistrikan se- JAwa danBali, selain untuk memikul beban puncak juga berfungsi sebagai pengatur frekwensi sistem. Hal ini dimungkinkan dengan diterapkan peralatan LFC ( Load Freqwency Control ) di PLTA Saguling. Sampai saat ini telah beroperasi 3 PLTA Sistem Kaskade di aliran sungai Citarum dan salah satunya adalah PLTA Saguling yang lokasinya berada paling hulu. Sedangkan bagian hilirnya berturut-turut adalah PLTA Cirata dan PLTA Jatiluhur. Energi Listrik yang dihasilkan PLTA Saguling disalurkan melalui  Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi  ( GITET )  Saguling dan diinterkoneksikan ke sistem Jawa dan Bali melalui Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi ( SUTET ) untuk selanjutnya melalui GI-GI dan Gardu distribusi disalurkan ke konsumen.

Untuk menjaga keandalan unit Pembangkit, maka dilaksanakan pemeliharaan, baik yang bersifat rutin, Predictive Maintance maupun Periodik.  Begitu pula untuk mengetahui lebih dini jika terjadi kelainan-kelainan pada kondisi bangunan,  secara rutin dilaksanakan pemantauan instrumentasi (Monitoring) yang meliputi Monitoring Survey, Geoteknik, Instrumentasi Dam dan Sedimantasi. Dalam rangka pelestarian lingkungan, dilakukan pemantauan kualitas air waduk, penghijauan daearah aliran sungai dan pembersihan sampah/gulma air secra rutin. Sedangkan untuk pemantauan curah hujan di DAS Citarum dan debit air masuk waduk serta air keluar pembangkit di monitor dengan sistem Telemetering.
2. PLTA Kracak

PLTA Kracak terletak di daearah Leuwiliang Kabupaten Bogor, sekitar 30 Km sebelah selatan kota Bogor dengan kapasitasa yang terpasang 18,90 MW yang memanfatakan energi air dari sungai Ciaten dan Cikuwulung.

3. PLTA Ubrug
PLTA Ubrug terletak sekitar 30 Km dari arah kota Sukabumi ke Pelabuhan Ratu dengan kapasitas terpasang 18,36 MW memanfaatkan energi sungai Cicatih sebagai tenaga penggerak turbinnya.
4. PLTA Plengan 

PLTA Plengan terletak di daerah Bandung Selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dan memanfaatkan energi air dari situ Cipanujang ( yang mendapat suplesi dari sungai Cilaki ), Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanujang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu ), sungai Cisangkuy dan Cisarua.

5. PLTA Lamajan 

PLTA Lamajan terletak di daerah Bandung Selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dan memanfaatkan energi air dari situ Cipanujang ( yang mendapat suplesi dari sungai Cilaki ), Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanujang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu ), sungai Cisangkuy dan Cisarua.

6. PLTA Cikalong

PLTA Cikalong terletak di daerah Bandung Selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dan memanfaatkan energi air dari situ Cipanujang ( yang mendapat suplesi dari sungai Cilaki ), Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanujang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu ), sungai Cisangkuy dan Cisarua.

7. PLTA Bengkok dan Dago
 PLTA Bengkok dan Dago terletak di daerah Dago sekitar 10 Km sebelah utara  Bandung  dengan kapasitas terpasang 3,86 MW yang memanfaatkan energi sungai Cikapundung.
8. PLTA Parakan Kondang 

PLTA Parakan Kondang terletak 55 Km ke arah timur Kabupaten Sumedang (Jabar), dengan kapasitas terpasang 9.90 MW yang memanfaatkan debit sungai Cimanuk sebagai tenaga penggerak turbinnya.
Keunggulan Manajemen 

Dengan komitmen dan kebijakan yang dicanangkan di tahun 1999 didalam strategi rencana jangka panjang tahun 2001 s/d 2005 dan ditindak lanjuti di Rencana Kerja dan Anggaran serta kontrak Manajemen Tahun berjalan di dapat hasil dengan diraihnya sertifikat :
· Sertifikat Zero Accident ( Nihil Kecelakaan periode tahun 1996 s/d 2004 )

· Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bendera Emas tahun 2001 dan 2004

· Penerimaan sertifikat sistem Manajemen Mutu ISO 9001 versi 2000 tahun 2004.
· Penerimaan sertifikat sistem Manajemen Iingkungan ISO 14001 tahun 2001.

· Penghargaan Forum Efficiency Drive program terbaik 1 tahun 2001.

· Penghargaan Terbaik 1 kategori “Bersahabat Dengan Lingkungan” tahun 2001.

· Penghargaan Terbaik Cites Award Juara 1 tingkat Asia Pasific tahun 2005.

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan asset, maka dilakukan usaha-usaha terobosan diluara bisnis utama, yakni memberdayakan SDA dan SDM serta dalam kepedulian lingkungan, UBP Saguling konsisten terhadap RPL dan RKL, upaya dan aktivitasnya yang telah dan akan terus dilakukan adalah :
· Penelitian kualitas air waduk. 

· Pemantauan dan pengukuran sedimentasi di waduk.

· Penghijauan di area lahan penyangga dan area tangkapan air.
· Pembersihan sampah dan eceng gondok di area waduk.

2.2 STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Berdasrkan keputusan Direksi NO. 0072/K/010/IP/2001 PT. Indonesia Power UBP Saguling dibawah struktur organisasi PT. Indonesia Power. Dari struktur organisasi akan melahirkan suatu kerja sama dan loyalitas antara lain dalam struktur organisasi itu terdapat keterkaiatan secara moral maupun professional untuk mengefektifkan sumber daya yang ada di dalam organisasi tersebut untuk mencapai tujuan perusahaan dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan. Dalam struktur organisasi juga akan terjadi keselarasan dalam pendelegasian wewenang serta tanggung jawab masing-masing bagian.
Adapun struktur organisasi PT. Indonesia Power UBP Saguling  dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:
STRUKTUR ORGANISASI

UNIT BISNIS PEMBANGKITAN SAGULING
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2.3 Deskripsi Jabatan
1.   GENERAL MANAGER
Fungsi General Manager adalah menjalankan tugas dengan memimpin bagian-bagian yang dibawahi dengan tugas dan wewenang yang telah ditetapkan.
Tugas-tugas dan Kewajiban General Manager adalah sebagai berikut :
a. Menjamin dan memelihara suasana kerja yang baik 

b. Merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinir, dan mengawasi            kegiatan-kegiatan departemen.

c. Melaporkan data serta kegiatan departemen.

d. Menandatangani dan mengecek dokumen-dokumen, laporan-laporan sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku.

e. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh bawahan.
2.  MANAGER 

Fungsi Manager adalah Memimpin dan mengelola bidang masing-masing untuk mencapai target dan sasaran Unit Bisnis.

Sedangkan tugas dan kewajiban Manager adalah  Melaksanakan program kerja operasional bidang masing-masing teknis operasional sesuai bidangnya dengan  mengacu pada kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.

3. Spesialis dan Enjinir 

Fungsi Spesialis dan Enjinir adalah Berpartisipasi untuk analisis dan pemecahan masalah serta rekomendasi pengambil alihan keputusan untuk permasalahan kesisteman dimana keahlian yang bersangkutan merupakan komponen sistem.
4. Auditor

Fungsi Auditor adalah Membantu manajemen dalam melaksanakan pengawasan dan audit internal unit bisnis.
Sedangkan tugas dan kewajiban Auditor adalah  Melaksanakan audit internal Unit Bisnis Pembangkitan sesuai dengan kaidah normatif audit dan mengacu pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh Direksi.

5. Manager Operasi dan Niaga

Fungsi Manager Operasi dan Niaga adalah  Mengkoordinasikan pengelolaan operasi dan niaga unit pembangkitan.

Tugas-tugas dan kewajiban Manager Operasi dan Niaga adalah sebagai berikut :
a. Penyusunan rencana kegiatan operasional bidang operasi.

b. Pengembangan sistem dan prosedur operasi.

c. Pengkoordinasian pelaksanaan operasi.

d. Pengelolaan penjualan energi.

e. Pengendalian kompetensi bidang operasi pembangkit.

6. Manager Pemeliharaan 
Fungsi Manger Pemeliharaan adalah Mengkoordinasikan pengelolaan pemeliharaan unit pembangkitan.

Tugas-tugas dan kewajiban Manager Pemeliharaan adalah sebagi berikut :
a. Penyusunan rencana kegiatan operasional bidang pemeliharaan.

b. Pengembangan sitem dan prosedur kerja.

c. Pengelolaan sumberdaya untuk mengoptimalkan pemeliharaan pembangkit.

d. Optimalisasi biaya pemeliharaan.

e. Pembinaan kompetensi bidang pemelihaan.

7.   Manager Pemeliharaan, Evaluasi dan Enjiniring
Fungsi Manager Pemeliharaan, Evaluasi dan Enjiniring adalah Melaksanakan perencaan, evaluasi kinerja pembangkit, dan rekayasa enjiniring 

Tugas-tugas dan kewajiban Manager Pemeliharaan, Evaluasi dan Enjiniring adalah sebagi berikut :
a. Penyusunan rencana kerja operasi pembangkit.

b. Penyusunan rencana kerja pemeliharaan kerja pembangkit.

c. Penyusunan rencana duga muka waduk/kolam tandon bulanan/tahunan.

d. Penyusunan rencana kebutuhan suku cadang.

e. Pengelolaan kegiatan evaluasi dan pelaporan kinerja pembangkit.

f. Pembinaan inovasi dan rekayasa bidang teknik di lingkungan unit kerjanya.

g. Pembinaan kompetensi enjinir.

8.  Manager Sistem dan SDM 

Fungsi Manager Sistem dan SDM adalah Mengkoordinasikan pengelolaan sumberdaya manusia dan sistem Unit Bisnis Pembangkitan.
Tugas-tugas dan Kewajiban Manager Sistem dan SDM adalah sebagi berikut :
a. Pengembangan organisasi.

b. Pengembangan karir.

c. Pengembangan kompetensi.

d. Perencaan dan pengadaan pegawai.

e. Administrasi pegawai.

f. Pengelolaan sistem informasi.

g. Pengelolaan implementasi Budaya Perusahaan.

9. Manager Keuangan

Fungsi Manager Keuangan adalah Mengkoordinasikan pengelolaan keuangan Unit Bisnis Pembangkitan

Tugas-tugas dan Kewajiban Manager Keuangan adalah sebagai berikut :
a. Penyusunan anggaran unit bisnis 

b. Pengelolaan keuangan.

c. Pengembangan sistem administrasi keuangan.

d. Penyusunan laporan keuangan.

10. Manager Humas 

Fungsi Manager Humas adalah Melaksankan pengelolaan humas dan pengembangan komunitas.

Tugas-tugas dan Kewajiban Manager Humas adalah sebagi berikut :
a. Pengeloalaan kehumasan dan pengembangan komunitas.

b. Pengelolaan kesekretariatan dan rumah tangga.

c. Pengelolaan fasilitas kerja.

d. Pengelolaan K3

e. Pengelolaan keamanan.

11. Manager Pengelolaan Lahan dan Waduk 

Fungsi Manager Pengelolaan Lahan dan Waduk Melaksanakan pengelolaan usaha pemanfaatan lahan dan pengelolaan operasional dan pemeliharaa waduk dan lingkungannya,
Tugas-tugas dan Kewajiban Manager Pengelolaan Lahan dan Waduk adalah sebagai beraikut :
a. Penyusunan rencana kerja dan strategi pengelolaan lahan dan lingkungan waduk UBP Saguling.

b. Pengelolaan waduk Saguling.

c. Pengelolaan dan pemeliharaan tanah di lingkungan UBP Saguling untuk meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan.

d. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam penanganan masalah lingkungan.

e. Pembinaan dan pengembangan jejaring mitra kerja dengan pihak-pihak terkait/berkepentingan dengan tetap memperhatikan kepentingan perusahaan dalam jangka panjang.

f. Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan program kerja pengelolaan waduk dan lahan UBP Saguling untuk pengembangan selanjutnya.

12. Supervisor Senior PLTA Kracak, PLTA Lamajan, PLTA Ubrug, PLTA Bengkok, PLTA Plengan, PLTA Cikalong, dan PLTA Parakan Kondang
Fungsi Supervisor Senior adalah Mengelola kegiatan pengoperasian dan pemeliharaan PLTA yang menjadi pengawasannya.
Tugas-tugas dan Kewajiban Supervisor Senior adalah sebagi berikut :
a. Penyusunan rencana pengoperasian dan pemeliharan PLTA.

b. Pengendalian pelaksanaan sistem prosedur operasi dan pemeliharaan.

c. Pengawasan kegiatan operasional dan pemeliharaan PLTA sesuai target.

d. Pengawasan kegiatan administrasi umum dan keamanan.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan 

Pada umumnya pegawai yang ada di PT. Indonesia Power UBP Saguling mulai kerja pada hari senin sampai dengan jumat dari pukul 07.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB. 


PT. Indonesia Power UBP Saguling adalah anak perusahaan PLN (persero) yang dipimpin oleh seorang kepala dari orang lingkungan PLN. Tugas pokok 
PT. Indonesia Power UBP Saguling adalah memproduksi listrik dengan menggunakan air sebagai tenaga utamanya yang kemudian didistribusikan melalui P3B (Pelaksana Penyaluran Penyangga Beban)
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